ABSTRAK

Tesis dengan judul “Tasawuf Pop Sebagai Media Dakwah Digital: Analisis Konten
Keislaman Pada Akun Instagram @dawuhguru” ini ditulis oleh Muh. Fery Kholifatus
Shidig, NIM. 1880511240005, dengan pembimbing Dr. H. Ahmad Nurcholis, M.
Pd. dan Dr. Mutrofin, M.Fil.l.

Kata kunci: Tasawuf Pop, Dakwah Digital, Media Sosial, Instagram, Konten
Keislaman.

Penelitian ini mengkaji fenomena Tasawuf Pop sebagai bentuk transformasi
ajaran tasawuf dalam lanskap dakwah digital melalui analisis konten keislaman
pada akun Instagram @dawuhguru. Latar belakang penelitian ini berangkat dari
meningkatnya penggunaan media sosial sebagai ruang produksi dan distribusi
pesan keagamaan yang semakin adaptif terhadap budaya digital dan kebutuhan
masyarakat modern. Dalam konteks tersebut, Tasawuf Pop hadir sebagai
pendekatan dakwah yang mengaktualisasikan nilai-nilai spiritual Islam melalui
penyajian konten yang sederhana, komunikatif, dan mudah diakses, sehingga
mampu menjembatani ajaran tasawuf dengan realitas kehidupan masyarakat
kontemporer.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis eksistensi Tasawuf Pop sebagai
media dakwah digital, mengkaji proses produksi konten dakwah digital pada akun
Instagram @dawuhguru, serta menganalisis peran media dakwah pada akun
tersebut dalam menyajikan konten yang berhubungan dengan Tasawuf Pop. Fokus
penelitian diarahkan untuk memahami bagaimana nilai-nilai tasawuf
direpresentasikan, diproduksi, dan disebarluaskan melalui media sosial sebagai
bagian dari praktik dakwah digital.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
konten (content analysis). Data penelitian diperoleh melalui dokumentasi konten
Instagram @dawuhguru, observasi digital, wawancara, dan studi literatur yang
relevan. Analisis dilakukan secara sistematis terhadap narasi, visual, dan pesan
simbolik yang terdapat dalam unggahan akun tersebut untuk mengidentifikasi
representasi nilai-nilai Tasawuf Pop dalam media dakwah digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tasawuf Pop memiliki eksistensi yang
signifikan sebagai media dakwah digital melalui aktualisasi nilai-nilai tasawuf
akhlaki, amali, dan falsafi yang dikemas secara sederhana tanpa menghilangkan
substansi ajarannya. Produksi konten dakwah pada akun @dawuhguru
dilaksanakan secara terstruktur melalui tahapan pra-produksi, produksi, dan pasca-
produksi dengan mempertimbangkan validitas materi, karakteristik audiens, serta
evaluasi berbasis performa konten. Selain itu, akun @dawuhguru berperan sebagai
media dakwah digital yang menginternalisasikan nilai-nilai tasawuf melalui konten
berbentuk quotes yang kontekstual, reflektif, dan adaptif terhadap dinamika
kehidupan digital masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa Tasawuf Pop tidak
hanya menjadi fenomena kultural, tetapi juga berfungsi sebagai strategi dakwah
digital yang efektif dalam membangun kesadaran spiritual, etika, dan moderasi
beragama di era media sosial.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Pop Sufism as a Digital Da’wah Media: Analysis of Islamic
Content on the Instagram Account @dawuhguru” was written by Muh. Fery
Kholifatus Shidiq, NIM. 1880511240005, with supervisors Dr. H. Ahmad
Nurcholis, M. Pd. and Dr. Mutrofin, M.Fil.l.
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This study examines the phenomenon of Pop Sufism as a form of
transformation of Sufism teachings in the digital da'wah landscape through an
analysis of Islamic content on the Instagram account @dawuhguru. The
background to this research stems from the increasing use of social media as a space
for the production and distribution of religious messages, increasingly adapting to
digital culture and the needs of modern society. In this context, Pop Sufism presents
itself as a da'wah approach that actualizes Islamic spiritual values through the
presentation of simple, communicative, and easily accessible content, thus bridging
Sufism teachings with the realities of contemporary life.

This study aims to analyze the existence of Pop Sufism as a digital da'wah
medium, examine the production process of digital da'wah content on the Instagram
account @dawuhguru, and analyze the role of the da‘'wah media on that account in
presenting content related to Pop Sufism. The research focuses on understanding
how Sufism values are represented, produced, and disseminated through social
media as part of digital da'wah practices.

This study uses qualitative methods with a content analysis approach.
Research data was obtained through documentation of @dawuhguru's Instagram
content, digital observation, interviews, and relevant literature review. A systematic
analysis of the narratives, visuals, and symbolic messages contained in the account's
posts was conducted to identify the representation of Pop Sufism values in digital
da'wah media.

The results show that Pop Sufism has a significant presence as a digital
da‘wah medium through the actualization of Sufism values of morality, practice,
and philosophy, packaged simply without eliminating the substance of its teachings.
The production of da'wah content on the @dawuhguru account is carried out in a
structured manner through pre-production, production, and post-production stages,
taking into account the validity of the material, audience characteristics, and
performance-based evaluation of the content. Furthermore, the @dawuhguru
account serves as a digital da'wah medium that internalizes Sufism values through
content in the form of quotes that are contextual, reflective, and adaptive to the
dynamics of society's digital life. This finding confirms that Pop Sufism is not only
a cultural phenomenon, but also functions as an effective digital da'wah strategy in
building spiritual awareness, ethics, and religious moderation in the era of social
media.
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